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BAB 6 

SARAN 

 
Berdasarkan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang kami 

lakukan di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Surabaya, ada 

beberapa saran yang dapat kami sampaikan demi kemajuan instansi 

kedepannya : 

1. Diperlukan adanya pengawasan yang menyeluruh dan lebih 

ketat dari pihak BPOM dalam pengawasan produk obat dan 

makanan yang mengandung zat berbahaya baik di tingkat 

provinsi maupun kabupaten. 

2. Peningkatan kinerja BBPOM dalam pengawasan produk obat 

dan makanan dengan menyiasati cara-cara yang lebih efektif 

pada situasi pandemi sekarang ini yang diharuskan untuk 

melakukan social distancing. 

3. Mengintensifkan pemberian edukasi kepada produsen dan 

konsumen. Kepada produsen diberi edukasi mengenai petunjuk 

pembuatan obat dan makanan sehingga produsen mampu 

membuat produk obat dan makanan yang berkualitas dan 

bermutu tinggi tanpa harus menambah zat-zat yang merugikan 

masyarakat sebagai konsumen. Sedangkan kepada masyarakat 

dimaksudkan agar masyarakat lebih memiliki kesadaran dalam 

menilai dan memilih dan menggunakan produk yang beredar di 

pasaran. 
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